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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut: 

1. Penerimaan pajak kendaraan bermotor Kabupaten Kampar sudah cukup 

baik, namun perlu dilakukan perbaikan terhadap pelayanan yang ada 

pada Kantor Samsat, serta peran pemerintah dalam mensosialisasikan 

pentingnya pajak tersebut kepada masyarakat. Sehingga masyarakat 

semakin paham dan mengerti tentang peranan penting pajak, serta 

meningkatkan kemauan masyarakat untuk membayar pajak. Pada 

akhirnya akan meningkatkan penerimaan pajak di Kabupaten Kampar. 

2. Kondisi pendapatan asli daerah Kabupaten Kampar, maka dapat dilihat, 

bahwa pajak kendaraan bermotor memang menjadi salah satu 

penyumbang total pendapatan asli daerah kabupaten Kampar, namun 

masih banyak sector lainnya. Namun jika tidak dikelolah dengan baik, 

maka potensi pajak kendaraan bermotor ini tidak akan terserap dengan 

maksimal untuk meningkatkan pendapatan asli daerah Kabupaten 

Kampar.  

3. Berdasarkan uraian dari beberapa pendapat ulama terdapat perbedaan 

pendapat mengenai pajak dalam islam, yaitu: Pendapat pertama 

menyatakan bahwa pajak tidak boleh dibebankan kepada kaum muslimin 

karena kaum muslimin sudah dibebani kewajiban zakat. Pendapat Kedua 
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Para ulama menyatakan kebolehan mengambil pajak dari kaum 

muslimin, jika memang negara sangat membutuhkan dana, dan untuk 

menerapkan kebijaksanaan inipun harus terpenuhi dahulu beberapa 

syarat. 

4. Peningkatkan pendapatan Pajak Kendaraan Bermotor di dinas 

pendapatan pengelolaan keuangan dan aset Kampar dapat ditempuh 

melalui dua pendekatan dan strategi yaitu: 

1) Pendekatan internal organisasi, meliputi penetapan target 

penerimaan pajak kendaraan bermotor yang akurat dengan 

menggunakan metode yang terbaik, penyesuaian tarif yang lebih 

rasional, peningkatan kualitas penguasaan teknologi oleh aparatur 

dalam pengelolaan penerimaan pendapatan pajak kendaran bermotor, 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

pengadministarsian dokumen/data Pendapatan PKB, penyediaan 

sarana serta prasarana kerja yang memadai untuk mendukung 

pelayanan publik; 

2) Pendekatan eksternal meliputi mendorong peningkatkan kesadaran 

(pemahaman) wajib Pajak tentang mekanisme dan cara penyetoran, 

peningkatan kepatuhan Wajib Pajak dalam membayar pajak, dan 

mengurangi jumlah penunggak PKB yang relative besar sehingga 

tidak mengganggu realisasi pajak kendaraana bermotor, meningkatan 

frekuensi kegiatan pemberdayaan masyarakat untuk berpartisipasi 

dalam peningkatan penerimaan pendapatan daerah.  
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B. Saran   

Berdasarkan pada kesimpulan penelitian ini, maka dapat diberikan 

beberapa saran kepada berbagai pihak, yaitu: 

1. Pemerintah 

Peningkatan penerimaan Pajak Pendaraan Bermotor (PKB) 

dilakukanmelalui strategi intensifikasi melalui;  

1) Optimalisasi sumber-sumber pendapatan pajak kendaraan bermotor;  

2) Meningkatkan kualitas pengelolaan pajak kendaraan bermotor dari 

system manual ke system informasi tehnolgi untuk mempercepat 

pelayanan dan mengendalikan kebocoran;  

3) Meningkatkan kualitas SDM sesuai kebutuhan dan latar belakang 

pendidikan, pengalaman kerja, kecakapan, keterampilan, kejujuran 

dan disiplin, ketelitian, ketulusan dan keikhlasan; 

4) Meningkatkan pengetahuan agar menguasai pekerjaan, dedikasi, 

inisiatif dan inovasi serta integritas tinggi dan penuh rasa tanggung 

jawab; 

5) Meningkatkan kualitas pelayanan menuju pelayanan prima, mudah, 

cepat, transparan dan akuntabel, memperlakukan wajib pajak tidak 

pilih kasih, sopan,  santun dan ramah, rapi dan menarik, 

menggunakan bahasa yang baik dan benar, empati dan bersahabat, 

dan membantu wajib pajak sampai kebutuhan terpenuhi, serta 

meningkatkan sarana dan prasarana pelayanan seperti ruang tunggu 

yang aman, nyaman, bersih dan asri. Strategi ekstensifikasi melalui 
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upaya optimalisasi potensi pajak kendaraan bermotor yang belum 

terkelola melalui pendataan alat berat diperusahaan konstruksi, 

pertambangan atau pemerintah, menertibkan kendaraan non DT, 

meningkatkan kesadaran masyarakat pemilik kendaraan untuk 

memenuhi kewajibannya sebagai wajib pajak kendaraan kepada 

daerah, meningkatkan koordinasi dan pengendalian, membentuk tim 

terpadu, Tim SAMSAT serta kerjasama dengan BPK dalam E-audit  

sehingga system pembukuan pajak kendaraan bermotor dapat 

diketahui langsung oleh BPK secara riil time. 

2. Kepada masyarakat 

Seharusnya masyarakat lebih memahami tentang peranan penting 

pajak kendaraan bermotor untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 

dalam rangka meningkatkan pembanguanan daerah Kabupaten Kampar. 

Sehingga kesejahteraan lebih mudah untuk dicapai. 

3. Kepada peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya bisa mencari alternative faktor yang menjadi 

pendukung dan penghambat efektivitas penerimaan pajak kendaraan 

bermotor, seperti kemauan masyarakat membayar pajak, kualitas 

pelayanan, pengetahuan masyarakat dan lain-lainnya. 


